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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemikiran hukum Islam sebagai produk pemahamanpgsan-pesan
teks al-Quran dan Hadits selalu mengalami perkegdrarHal ini tidak lepas
dari kondisi dan tuntunan masyarakat yang sarajatedinamika. Berkaitan
dengan permasalahan tersebut, maka peran ijtihbdgae upaya untuk
menggali dan mengembangkan hukum Islam menjadesaegting.

Keberadaan hukum Islam menjadi suatu kekuatan gamgmis dan
kreatif. Hal ini dapat dilihat dari ajaran Rasudhll SAW kepada sahabat
dalam menghadapi realitas sosiologis umat padauwdlat ljtihad yang
dilakukan sahabat pada masa Nabi masih hidup, tdakgalami problem
metodologis, karena apabila para sahabat mendapdtkaulitan dalam
menyimpulkan hukum, mereka dapat langsung berktasiiepada Nabi.

Namun keadaan demikian berubah setelah RasululiafatwPara
sahabat tidak hanya dihadapkan pada masalah-mabalal) tetapi juga

krusial terutama polemik tentang siapa yang pantasgganti Nabi untuk

! Lihat, Joseph SchachAn Introduction to Islamic LawTerj. Drs. Moh. Said. MA, dkk.,
Pengantar Hukum Islandakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan Saranarlgerdinggi Agama
Islam, 1985, hal. 22. Tiga generasi pertama setstfht Nabi (632 M) atau dengan kata lain abad |
Islam dalam banyak hal adalah periode yang samgaing dalam hukum Islam, meskipun karena
kurangnya bukti-bukti kontemporer merupakan perigaleg sangat kabur. Dalam periode ini banyak
gambaran hukum Islam yang berbeda terwujud dan analsgt Islam awal menciptakan institusi-
institusi hukum sendiri.



memimpin umat dan kasus-kasus lain yang belum npatkian legalitas
syara’?> Satu-satunya pilihan bagi para sahabat adalahkoiela ijtihad
dengan berpedoman kepada al-Quran, al-Hadits dadakian-tindakan
normatif Nabi yang pernah mereka saksikan.

Dari sisi ini jelas bahwa ijtihad adalah konsepg/éundamental dan
sangat aktif dalam pembentukan syari’ah selama ¥hiadlan X1 M. Begitu
syariah matang sebagai sistem perundang-undangan pgngembangan
berbagai prinsip dan aturan yang segar dirasakdahsaukup, maka ruang
ijtihad tampak menyempit menuju titik kepunahanrfy@nomena ini dikenal
dalam sejarah yurisprudensi Islam sebagai tertyipmtu ijtihad?

Selaras dengan pendapat di atas, bahwa dalam rsdjgha Islam,
fungsi ijtihad pernah mengalami kemandegan, kamaoaculnya institusi
ijtihad yang telah dibatasi oleh kelembagaan paugtainid mutlak, seperti
institusi empat imam madzhab yang sangat populer Fazlur Rahman
berpendapat bahwa tidak ada yang tahu kapan gtittadi itu ditutup dan
tepatnya siapa yang menutupnya, meskipun ada oyang berpendapat

bahwa pintu ijtihad ditutup oleh para pengarang kdimudian hari.

2 Amir Mu'allim dan Yusdanijtihad dan Legislasi Muslim KontemporeY¥ogyakarta: Ul

Press, 2005, hal. 3-4.

% Sunah yang terkenal mendukung ijtihad adalah ravapercakapan antara Nabi dengan

Mu’adz bin Jabal ketika ia ditunjuk menjadi gubarhaekim ke Yaman. Diriwayatkan, Nabi bertanya
kepada Mu’adz tentang sumber yang akan digunakiamdmemerintah provesi dan memutuskan
perkara di sana. Mu’adz menjawab, pertama-tama akamcari dari al-Qur'an, jika al-Quran tidak
memberikan jawaban, maka akan dicari dari Sunah. Néa tidak ada sunah yang dapat diterapkan,
ia akan menggunakan pendapat/keputusan pribafahidu ra'yi). Nabi dikabarkan menyetujui
urutan-urutan sumber syari'ah itu.

4 Abdullah Ahmad An-Na'imPekonstruksi Syari'ahYogyakarta: LKIS, 2004, hal. 46.



Tertutupnya pintu ijtihad berdasarkatate of affair(kondisi) pada waktu itu.
Secara formal tidak ada yang namanya penutupaa fiinad oleh siapapun
atau otoritas/ sumber tinggi apapun dalam Islammumastate of affair
perlahan-lahan tapi pasti berlaku dalam dunia Isdimmana pemikiran
seluruhnya sebagai aturan umum terhenti.

Fazlur Rahman juga merupakan ulama modern. Pemiliazlur
Rahman ditandai dengan cara pikir kritis, anatlia sistematis.

Menurut Fazlur Rahman, ijtihad adalah:

litihad berarti upaya memahami makna suatu teksu ata
preseden di masa lampau yang mengandung suatu,atiama
mengubah aturan tersebut dengan cara memperluas ata
membatasi atau pun memodefikasinya dengan carayeaig

lain sedemikian rupa sehingga suatu situasi bgpatd#icakup

ke dalamnya.

Pengertian ijtihad menurut Fazlur Rahman yang d@dipatdari teks di
atas, bahwa ijtihad merupakan upaya memahami makatu teks atau
preseden di masa lampau yang mempunyai suatu ataraontuk mengubah
suatu aturan tersebut dengan memperluas atau negnbataupun
memodifikasinya dengan cara-cara sedemikian rupggh suatu situasi baru

dapat dicakup di dalamnya dengan suatu solusi bamplikasi metodologi

yang terdapat dalam definisi di atas adalah bakWs (al-Quran dan Sunnah)

® Fazlur Rahmafi Islamic Methodology in History” diterjemahkan Anas Mahyuddin,
Membuka Pintu ljtihadBandung: Pustaka, 1995, hal. 149.

® Fazlur Rahmanlslam and Modernity: Transformation of an Intetieal Tradition Ter;.
Ahsin Mohammadislam dan Modernitas: Tentang Tranformasi IntelektuBandung: Pustaka, 1985,
hal.8.



dapat dipahami untuk digeneralisasikan sebagasiprprinsip yang dijadikan
sebagai aturan baru. Kajian ijtihad yang dipahamii ¢oendapat Fazlur
Rahman yaitu meliputi, pemahaman teks dalam keotibateksnya di masa
lampau, pemahaman situasi baru yang sedang tegallarang dan
pengubahan aturan-aturan hukum yang terkandungjafindteks tersebit.
litihad adalah salah satu alternatif yang dipillehoFazlur Rahman
dalam upaya pembaharuan hukum Islam. Dalam sejunkainya
penelitiannya, Fazlur Rahman menekankan aspek wletgigoemikiran Islam
di mana hukum merupakan aspek yang dominan dalamikipan
metodologinya. Ide dan pemikiran Fazlur Rahmanaiéidkengan metodologi
hukum Islam terdapat dalam beberapa bukunya, séglarnic Methodology
in History, Islam, Islam and Modernity: Transfornwat of Intellectual
Tradition, dan Major Themes of the Qur'ah Misalnya dengan metode
historis untuk mempermudah dan mengembangkan djtihaalam
mempertahankan serta mensistematiskan sebuah l@ngeoritis suatu
pemikiran yang di dalam kategori sosial sering Kabedakan dengan istilah
normatif’ Salah satu hasil ijtihad Fazlur Rahman adalah ewmsigsistem
zakat dan pajak, sebuah konsep Fazlur Rahman yaegpkan kepada

masyarakat untuk menjadikan zakat sebagai pajak.

7 .
Ibid., hal. 9.
8 Ghufron A. Mas’adiPemikiran Fazlur Rahman tentang: Metodologi Pembpala Hukum
Islam,Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998, hal. 6.
® Fazlur Rahmart|slam dan Modernitas,” Loc. Cit.



Menurut Fazlur Rahman, zakat merupakan satu-satpajak yang
diharuskan oleh al-Quralf. Zakat sendiri sebenarnya adalah ajaran agama
samawiyang telah dilestarikan dan diamalkan. Setelahmiskeadir, zakat
kemudian diadopsi serta dilanjutkataiimi>l) sebagai ibadahma>liyah

ijtima>’iyyah. Hal ini bisa dipahami dalam al-Quran surat albi@’ ayat

73.
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Artinya: “Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah kiEamiKami wahyukan
kepada mereka agar berbuat kebajikan, melaksanalsiialat, dan
menunaikan zakat, dan hanya kepada Kami merekayendrah’*(QS. al-
Anbiya’: 73)

Berdasarkan ayat di atas, dapat diketahui dendas pahwa ibadah
zakat telah menjadi bagian yang telah disampailarelgi di muka bahwa
zakat adalah ibadaha>liyah ijtima>’iyyah yang menjurus pada aspek sosial
kemasyarakatan terutama di bidang ekonomi untukcapen kesejahteraan

dan keadian yang menjadi fitramanusia.

% Fazlur Rahman|slamic Modernism: Its Scope, Method and Alterrestjinternational
Journal of Middle Eastern Studies, vol. 1, no.97Q, hal.327.

» Departemen Agama Republik Indonesi&;Qur'an dan TerjemahBandung: Sygma
Publishing, 2011hal. 328.



Zakat merupakan kewajiban seorang muslim, tapikadeajiban lain
yang harus dipenuhi yang berhubungan dengan haitia membayar pajak.
Pembayaran pajak merupakan perwujudan dari kewajismegaraan dan
peran serta wajib pajak untuk secara langsung damsaima-sama
melaksanakan kewajiban perpajakan untuk pembiayaggara dan
pembangunan nasional. Sesuai falsafah undang-undpegpajakan,
membayar pajak bukan hanya merupakan kewajibaapiteterupakan hak
dari setiap warga negara untuk ikut berpartisipladam bentuk peran serta
terhadap pembiayaan negara dan pembangunan nasional

Diskusi mengenai hubungan zakat dan pajak nampakhgia dimulai
sejak masa-masa awal pengembangan Islam. Terjdkalaa pasukan
muslimin baru saja berhasil menaklukkan Irak. KlaliUmar, atas saran-
saran pembantunya memutuskan untuk tidak membadikaia rampasan
perang, termasuk tanah bekas wilayah taklukan. hFtareah yang direbut
dengan kekuatan perang ditetapkan menjadi milikrkenuslimin. Sementara
tanah yang ditaklukkan dengan perjanjian damaiptedéanggap milik
penduduk setempat. Konsekuensinya, penduduk diyatilarak tersebut
diwajibkan membayar pajakkifaraj), bahkan sekalipun pemiliknya telah
memeluk ajaran Islartf. Hal ini menjadi awal berlakunya pajak bagi kaum

muslimin di luar zakat. Hubungan zakat dan pajakjad terbalik. Dimulai

12 Mursyid, MekanismePengumpulan Zakat, Infaq dan Shadagah menurut HuRyara’
dan Undang-Undang,Yogyakarta: Magista Insania Préf86, hal.69.



dengan kemunduran kaum Muslimin, penjajahan Eropa tiegemoni
peradaban Barat sehingga hukum-hukum syar’i semdiinggalkan, dan
sebaliknya hukum-hukum Barat buatan manusia didtama&ewajiban zakat
disub-ordinasikan dan diganti dengan kewajiban kpafgkibatnya muncul
pertanyaan: Wajibkah kaum Muslimin membayar zakahentara ia telah
membayar pajak, padahal sebenarnya pajak tidak omgrap hubungan
keterkaitan langsung dengan keyakinan agama. Qehbsitu antara zakat
dan pajak tidaklah bisa dipersamakan, sehingga ohyrerdebatan tentang
kewajiban membayar zakat setelah pajak atauputile®j

Dengan adanya kontroversi di masyarakat terkaigaerkewajiban
pajak dan zakat, maka peneliti tertarik untuk megigkemikiran Fazlur
Rahman mengenai zakat sebagai pajak. melalui sepeablitian yang
berjudul, “Analisis Terhadap Hasil Pemikiran Fazlur Rahman Tentang
Zakat Sebagai Pajak”. Dengan penelitian ini, diharapkan kontroversi

tersebut dapat disikapi secara objektif dan propoas.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran di atas, maka dalam paneliini
permasalahan yang dikaji yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana kontruksi pemikiran Fazlur Rahman temhgolenetapan

zakat sebagai pajak?



2. Bagaimana Metode Pemikiran Fazlur Rahman terhadapetppan

zakat sebagai pajak ditinjau berdasarkan hukummizla

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kontruksi pemikiran Fazlur Rahnmanhadap
penetapan zakat sebagai pajak.
2. Untuk mengetahui metode pemikiran Fazlur Rahmarhat&p

penetapan zakat sebagai pajak berdasarkan hukam. Is|

D. Telaah Pustaka
Dalam melakukan penelitian terhadap pemikiran Fa®Zahman
terhadap penetapan zakat sebagai pajak, makakpenhya perlu dilakukan
telaah terhadap studi-studi yang sudah pernahukitak sebelumnya. Hal ini
dimaksudkan untuk melihat relevansi dan sumber-guryding akan dijadikan
rujukan dalam penelitian ini dan sekaligus sebagpaya menghindari
duplikasi terhadap penelitian ini. Sebagai wujutliinrmenghindari terjadinya
plagiat penelitian, maka berikut ini akan penulgiken beberapa pustaka
yang berupa skripsi yang relevan dengan judul yaegulis teliti, di
antaranya yaitu:
Lukman Hakim dalam skripsinya yang berjudi@nalisis Pendapat
Yusuf Al-Qardawy Tentang Pajak Tidak Bisa Menggaatkat”, menurut
analisis penulis, pajak tidak bisa mengganti zakatena keduanya memiliki

perbedaan yang prinsipil. Perbedaan itu dapatjaitidari berbagai segi, di



antaranya: ditinjau dari dasar hukumnya bahwa kbamajzakat berdasarkan
hukum yang ditegaskan dalam al-Qur'an dan dijefaskadalam Sunnah al-
Rasul. Oleh karena itu, zakat adalah kewajiban agamerupakan rukun dari
kelima rukun Islam. Walaupun di dalamnya mengandungsur

kehartabendaan sosial, namun ia adalah ibadah reasd@andung shalat.
Tarif dan nishab ditentukan oleh Allah SWT sedangkalokasi

pendayagunaanya mendapat ketentuan dari Allah S&@angkan kewajiban
pajak bersumber pada peraturan perundang-undarayan ditetapkan oleh
negara, melalui badan yang berwewenang untuk ity @i Indonesia adalah
Pemerintah bersama Dewan Perwakilan Rakyat. Presliglegan persetujuan
DPR melembagakan pajak. Pemerintah menuntut padaagglan kejahatan
pajak, menentukan tarif, menurunkannya, menaikkannybahkan

menghapuskannya sama sekali apabila keadaan metaddreya’

M. Idil Ghufron menulis skripsiPenerapan Zakat atas Konsep Pajak
(sebagai alternatif dalam mendistribusikan keuan@jgegara untuk rakyat)
Penelitian skripsi ini menggunakan jenis penelinanmatif kualitatif (ibrary
research). Hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Idil Ghan dapat
disimpulkan bahwa perbedaan dan persamaan antat dak pajak banyak
pemikir yangikhtilaf. Di antaranya Amin Aziz, Yusuf Qardhawi dan Masdar

farid Mas'udi. Pajak dan zakat saling melengkapik baalam cara

3 Lukman Hakim, Analisis Pendapat Yusuf Al-Qardawy Tentang PajakaKi Bisa
Mengganti ZakatSkripsi Fakultas Syariah Institut Agama Islam Ble&emarang.
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pembayarannya ditentukan ukuran yang jelas dank tisamua harus
membayar. Dan penerapan zakat atas konsep pajak a@kangat
menguntungkan kedua belah pihak antar negara, peatedan rakyat, serta
dapat menjadi alternatif yang sangat tepat dalamdmgibusikan keuangan
negara untuk rakyaf.

Berdasarkan keterangan di atas, maka skripsi yanglig susun ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perbedaaadgth penelitian
terdahulu belum menyentuh persoalan zakat sebagak perspektif Fazlur

Rahman.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Tulisan ini bersifat kepustakaan atabrary Researctyaitu penelitian
yang dilakukan dengan menggunakan kepustakaaniteta@iure baik berupa
buku, laporan ataupun catatan hasil penelitiarater*®
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kiadili, yaitu tradisi

tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang sdoagamental bergantung

14 Moh. Idil Ghufron, Penerapan Zakat Atas Konsep Pajak (Sebagai Altérizdlam
Mendistribusikan Keuangan Negara Untuk Rakgkripsi Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Malang.

> M. Igbal Hasan,Pokok-pokok materi Metodologi Penelitian dan Apdikga, Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002, hal. 11.
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pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiribedubungan

dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dem gatistilahanny&

2. Sumber Data
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, makagumpulan

datanya adalah dengan menelusuri danrewever buku-buku dan tulisan-
tulisan dalam bentuk lain yang berkaitan dengaelopgnelitian. Di samping
itu juga ditelusuri serta dikaji buku-buku dan galn-tulisan lain yang
mendukung kedalaman dan ketajaman analisis dalaraliff@n ini. Dalam
penulisan skripsi ini, penulis menggunakan dua surdhta yaitu:

a. Data Primer, merupakan data yang diperoleh se@argsling dari
subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukatau alat
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sunfbemasi
yang dicari:’ Data primer ini adalah buku karya Fazlur Rahmatuya
Islamic Methodology in History, Modernity: Transfornaii of
Intellectual Traditiondan Major Themes of the Qur'an

b. Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh diantoar lain, tidak
langsung diperoleh dari subyek penelitiantf/@ata sekunder ini

didapat dari buku-buku karya orang lain yang masia hubungannya

16 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2001, hal. 3.
i; Saifuddin AzwarMetodologi PenelitianY ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, cet. I, hal. 91.
Ibid.
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dengan data primer, seperti buku Islam dan Tantadedernitas;

Studi atas Pemikiran Fazlur Rahman karya TaufikakdAmal.
3. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan ladala
dokumentasi yaitu metode pencarian data mengenrdiahavariabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, notulen, danlk&im®®

Dalam hal ini penulis menggunakan buku-buku yanghideungan
dengan pemikiran Fazlur Rahman mengenai zakat aePagak baik yang

berasal dari data primer maupun data sekunder.

4. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dendahknik content
analysis. Data-data yang penulis kumpulkan adalah bersifakrg#if dan
data tekstual yang bersifat fenomenal, maka dalangelola data tersebut
penulis menggunakan analisis isi, sebagaimana ak&at Sumardi
Suryabrata, sebagaontent analysi&® maksudnya jika analisisnya berupa
non-statisticmaka digunakan data yang bersifat deskriptif daa ta sering
dianalisis menurut isinya karena itu analisis seamami juga disebut analisis
isi. Dengan metode ini penulis akan melakukan aisatlata dan pengolahan

secara ilmiah tentang zakat sebagai pajak dalanivbab

19 Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan dan Praklekarta: Rineka
Cipta, 2002, hal. 206.
% saifuddin AzwarQp.cit.,hal. 91.
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F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari linbab yang masing-
masing mempunyai titik berat yang berbeda, namilemtdaatu kesatuan yang
saling mendukung dan saling melengkapi. Adapunsgbesar sistematika

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan, terdiri atas:
A. Latar Belakang Masalah
B. Perumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian
D. Telaah Pustaka
E. Metode penelitian
F. Sistematika Penulisan
BAB Il Zakat dan Pajak Menurut Hukum Islam, meméskentang:
A. Konsep Dasar Zakat
B. Konsep Dasar Pajak
C. Macam-macam Zakat dan Pajak

D. Pendapat Ulama’ Terhadap Kewajiban Zakat dan Pajak

BAB III: Kontruksi Pemikiran Fazlur Rahman dalanereétapan Zakat
sebagai Pajak
A. Biografi dan Karya Fazlur Rahman

B. Pemikiran Fazlur Rahman mengenai Zakat sebagak Paja



BAB IV:

BAB V:

A.

B.

C.
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Faktor yang Mempengaruhi Pemikiran Fazlur Rahmdanda
Penetapan Zakat sebagai Pajak
Metode Pemikiran Fazlur Rahman dalam PenetapantZaka

sebagai Pajak

Analisis Hukum Islam terhadap Pemikiran kaz Rahman
tentang Zakat sebagai Pajak

Analisis Pemikiran Fazlur Rahman dalam PenetapakatZa
sebagai Pajak

Analisis Metode Pemikiran Fazlur Rahman dalam Begram

Zakat sebagai Pajak

Penutup, yang berisi meliputi:

Kesimpulan
Saran

penutup



